
 

 
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Ende, et al (2023) Manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) adalah ilmu  dan seni mengelola hubungan dan peran karyawan 

sehingga mereka dapat berkontribusi secara efektif dan efisien terhadap 

hasil perusahaan,  karyawan, dan masyarakat. Manajemen Sumber Daya 

Manusia (SMDM) adalah proses pengelolaan manusia mulai dari 

perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,  pengembangan,  kompensasi, 

karir, keselamatan, kesehatan, dan  hubungan industrial hingga pemutusan  

hubungan kerja menuju tujuan  dan pencapaian suatu organisasi 

menyatakan bahwa.peningkatan jumlah pekerja kesejahteraan 

 Menurut Ardian (2022) Sumber daya manusia diartikan sebagai 

pekerja penuh perhatian yang bersedia, mampu, dan sanggup mencapai 

tujuan-tujuan penting. Sebagaimana dinyatakan dalam , elemen dasar dari 

sisi aset adalah komitmen terhadap klub, namun sisi kemanusiaan dari  

adalah dalam perlakuan terhadap komitmen. Dengan demikian,  kualitas 

hidup dan kemampuan ditentukan. Sumber daya manusia dicirikan sebagai 

sumber solidaritas  yang berasal dari individu dan tersedia bagi 

asosiasi/perusahaan. Dengan mengikuti konvensi ini, sumber daya manusia 

menyiratkan bahwa individu mempunyai sumber kekuatan dan kekuatan. 

Karena perbedaan pemahaman  tersebut,  sumber daya manusia awal 

cenderung dimaknai sebagai aset yang mempunyai potensi, komitmen, dan 

kerja yang mempengaruhi upaya  mencapai tujuan yang bersifat hierarkis. 

 

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Pratiwi (2020), fungsi manajemen sumber daya manusia 

terbagi menjadi dua fungsi, fungsi manajerial dan fungsi operasional 
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a. Fulngsi Manajelrial 

Fulngsi manajelrial pada manajelmeln sulmblelr daya manulsia 

blelrtuljulan ultulk melncapai tuljulan ultama pelngellolaan sulmblelr daya 

manulsia. Fulngsi manajelrial telrdiri dari blelblelrapa fulngsi antara lain: 

1) Pelrelncanaan 

Organisasi ataul pelrulsahaan pelrlul melrelncanakan sulmblelr daya 

manulsianya selcara elfelktif blelrdasarkan tuljulan yang ingin dicapai 

2) Pelngorganisasian 

Pelngorganisasian dilakulkan delngan tuljulan ulntulk 

melngorganisasikan sellulrulh karyawan delngan melngalokasikan jelnis 

pelkelrjaan, hulblulngan pelkelrjaan, otorisasi, welwelnang, koordinasi 

dan faktor seljelnisnya dalam sulatul organisasi. 

3) Pelngarahan 

Pelngarahan diadakan gulna melnggulgah sellulrulh karyawan agar 

telrmotivasi ulntulk blelkelrja sama dan blelkelrja selcara elfelktif dan 

elfisieln ulntulk melncapai tuljulan pelrulsahaan, karyawan, dan 

masyarakat 

4) Pelngelndalian 

Pelngelndalian dilakulkan ulntulk melmantaul sellulrulh karyawan agar 

dapat melmatulhi pelratulran di lingkulngan pelrulsahaan selsulai relncana 

kelrja pelrulsahaan. 

 

b. Fulngsi Opelrasional 

Fulngsi opelrasional dalam manajelmeln sulmblelr daya manulsia 

yaitul dasar pellaksanaan prosels yang elfelktif dan elfisieln. Fulngsi 

opelrasional telrdiri dari blelblelrapa fulngsi, yaitul: 

1) Pelngadaan  

Prosels pelnarikan, pelmilihan, pelnelmpatan, melngorielntasikan selrta 

melmpelrolelh karyawan yang selsulai delngan kelblultulhan pelrulsahaan 

gulna ulntulk melwuljuldkan tuljulan pelrulsahaan. 

2) Pelngelmblangan 

Prosels pelningkatan keltelrampilan telknis, teloritis, konselptulal dan 
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eltika karyawan mellaluli pelmblelrian pellatihan dan pelndidikan. 

Pellatihan dan pelndidikan yang diblelrikan haruls rellelvan delngan 

kelblultulhan pelkelrjaan saat ini dan masa delpan. 

3) Kompelnsasi 

Imblalan langsulng dan tidak langsulng dalam blelntulk ulang ataulpuln 

blarang kelpada karyawan, melrulpakan sulatul blelntulk imblalan yang 

diblelrikan olelh pidak pelrulsahaan atas hasil kelrja kelras karyawan 

telrselblult. 

4) Pelngintelgrasian 

Pelngintelgrasian melrulpakan kelgiatan yang dipelrlulkan gulna 

melnyellaraskan kelblultulhan karyawan delngan kelulntulngan 

pelrulsahaan dan selblaliknya. 

5) Pelmelliharaan 

Pelmelliharaan dilakulkan ulntulk melningkatkan kondisi fisik, 

loyalitas, dan kelseljahtelraan melntal karyawan ulntulk melnjaga 

kelsiapan kelrja hingga sampai pelnsiuln. 

6) Keldisiplinan 

Keldisiplinan melnjadi kulnci blagi telrwuljuldnya tuljulan selrta cita cita 

pelrulsahaan. 

7) Pelmblelrhelntian 

Pelmblelrhelntian melrulpakan prosels dari pelmultulsan hulblulngan kelrja 

karyawan dari sulatul pelrulsahaan. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen 

sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan, tercapainya tujuan 

perusahaan dan memungkinkan perusahaan dapat bekerja secara efisien  dan 

efektif dengan adanya sumber daya manusia. 

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Secara umum manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas pegawai sehingga membantu mempermudah 

tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan. Produktivitas sendiri 

diartikan sebagai perbandingan antara jumlah output yang dihasilkan 

dengan input  yang  digunakan. Dapat dikatakan semakin tinggi 
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produktivitas sumber daya manusia maka  tujuan pengelolaan sumber daya 

manusia akan tercapai dalam organisasi.  

 Menurut Seto et al. (2023) selain produktivitas , tujuan lain dari 

sumber daya manusia adalah memanfaatkan tenaga kerja  secara efektif dan 

efisien. Efektivitas dan efisiensi organisasi dapat dicapai dengan empat 

cara. Salah satunya adalah memastikan bahwa karyawan yang tepat 

memiliki sumber daya dan keterampilan yang tepat secara efektif dan 

efisien melalui berbagai fungsi manajemen sumber daya manusia  seperti 

perekrutan, penempatan staf, pengembangan,  dan pemberian pelatihan 

yang sesuai kepada karyawan pengelolaan. Berkontribusi dalam mencapai 

tujuan perusahaan 

B. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan merupakan hasil kegiatan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok melalui tanggung jawab masing-masing pegawai 

dalam jangka waktu tertentu. Industri perlu melakukan observasi 

keterampilan terhadap karyawan. Mengamati kseterampilan berperan 

sangat penting dalam meningkatkan motivasi  kerja. Pengamatan harus 

memberikan gambaran kinerja tugas yang akurat. Menurut Ardian (2022) 

Seseorang yang meyakini bahwa kinerja karyawan merupakan dampak 

jangka panjang dari pekerjaan seseorang dalam hal kualitas dan efisiensi 

yang  dicapai oleh pegawai analitis yang melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. 

 Menurut Ananda (2023), kinerja adalah ukuran seberapa baik suatu 

tugas diselesaikan, terutama seberapa baik tugas tersebut memenuhi 

harapan. Kinerja yang berhubungan dengan fokus pada hasil pekerjaan 

seseorang. Sedangkan menurut Priscillia, Andy (2022), kinerja merupakan 

hasil kerja individu atau kelompok dalam suatu organisasi yang 

menyesuaikan diri dengan wewenang dan tanggung jawab yang 

dilimpahkan secara sah sesuai dengan hukum, moral, dan etika untuk 

mencapai tujuan organisasi. 
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 Kinelrja dapat dikeltahuli apablila selorang ataulpuln selkellompok orang 

melmpulnyai kritelria kelblelrhasilan yang tellah ditelntulkan. Kritelria kinelrja 

telrselblult diblelrikan dalam blelntulk tuljulan ataul targelt telrtelntul yang ingin 

dicapai. Tanpa tuljulan dan sasaran tidak ada cara ulntulk melngeltahuli 

selblelrapa blaik kinelrja selselorang karelna tidak ada tolak ulkulrnya. Kinelrja 

karyawan melmelgang pelran yang pelnting dalam selblulah pelrulsahaan. 

Delngan asulmsi blahwa kinelrja digulnakan ulntulk melnjadi celrminan 

kelmampulan pelrulsahaan dalam pelngellolaan dan pelngalokasi sulmblelr daya 

manulsia yang ada di dalam selblulah pelrulsahaan 

 BLelrdasarkan blelblelrapa pelndapat selrta pelnjellasan diatas, pelnullis 

melnarik kelsimpullan blahwa kinelrja karyawan adalah hasil kelrja yang 

dicapai olelh selselorang maulpuln selkellompok orang dalam selblulah 

pelrulsahaan blaik selcara kulalitas ataulpuln kulantitas, selsulai delngan tulgas 

selrta tanggulngjawabl yang diblelblankan kelpadanya dalam ulpaya melncapai 

tuljulan pelrulsahaan delngan tidak mellanggar hulkulm dan norma yang blelrlakul.  

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

  Kinelrja Karyawan telntulnya dipelngarulhi olelh blelblelrapa 

faktor telrtelntul yang blelrasal dari dalam maulpuln dari lular karyawan itul 

selndiri. BLelrikult blelblelrapa faktor yang melmpelngarulhi kinelrja karyawan 

melnulrult (BLuldiasa, 2021:15):  

a. Faktor individulal, telrdiri dari kelmampulan dan kelahlian, latar 

blellakang dan delmografi 

b. Faktor psikologis, mellipulti pelrselpsi, sikap, kelpribladian, 

pelmblellajaran, dan motivasi 

c. Faktor Organisasi, yaitul telrmasulk sulmblelr daya, kelpelmimpinan, 

pelnghargaan, strulktulr dan delsain pelkelrjaan. 

  Seldangkan melnulrult Kasmir (2019), telrdapat blelblelrapa 

fakor yang dapat melmpelngarulhi kinelrja yaitul kelmampulan dan 

kelahlian, pelngeltahulna, rancangan kelrja, kelpribladian, motivasi kelrja, 

kelpelmimpinan, gaya kelpelmimpinan, bluldaya organisasi, kelpulasan 

kelrja, lingkulngan kelrja, loyalitas, komitmeln dan disiplin kelrja. 
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3. Indikator Kinerja Karyawan 

 Pelngulkulran kinelrja karyawan melnulrult Jaori (2021), telrdapat 

lima indikator yang digulnakan ulntulk melngulkulr kinelrja karyawan, 

diantaranya: 

a. Kulantitas 

Kulantitas adalah julmlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam 

istilah julmlah ulnit, julmlah sikluls kelgiatan yang disellelsaikan. 

Kulantitas diulkulr dari julmlah kelgiatan yang ditulgaskan dan 

pelrselpsi karyawan telrhadap hasilnya. 

b. Kulalitas  

Kulalitas melngacul pada kelpatulhan telrhadap proseldulr, 

keldisiplinan, deldikasi, dan seljaulh mana hasil yang diinginkan 

dari sulatul kelgiatan melndelkati blaik, dalam arti teltap melnjaga cara 

idelal dalam mellaksanakan kelgiatan dan melncapai tuljulan yang 

diharapkan dari sulatul kelgiatan. Kulalitas kelrja diulkulr dari 

pelrselpsi karyawan telrhadap kulalitas pelkelrjaan yang dilakulkan 

dan kelselmpulrnaan tulgas, delngan melmpelrtimblangkan 

keltelrampilan dan kelmampulan karyawan 

c. Kelandalan 

Kelandalan adalah kelmampulan dalam mellakulkan tulgas yang 

dipelrlulkan delngan pelngawasan minimal. Kelandalan melncakulp 

konsistelnsi kinelrja dan kelandalan pellayanan yang telpat dan 

akulrat. 

d. Kelhadiran 

Kelhadiran adalah kelyakinan akan masulk kelrja selsulai atulran kelrja 

dan selsulai jam kelrja. 

e. Kelmampulan Blelkelrjasama 

Kelmampulan blelkelrjasama adalah kelmampulan karyawan ulntulk 

dapat blelrkolablorasi delngan orang lain dalam melnyellelsaikan 
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pelkelrjaannya yang ditelntulkan ulntulk melmcapai elfisielnsi dan hasil 

yang maksimulm. 

 

C. Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

 Melnulrult Dwiningtyas (2018), lingkulngan kelrja melrulpakan selgala 

selsulatul yang ada diselkitar para karyawan dan dapat melmpelngarulhi 

karyawan dalam melnjalankan pelkelrjaan yang diblelblankan. Melnulrult 

Ramdhani (2023) Lingkulngan kelrja adalah komponeln yang blelrkaitan 

delngan sulatul lelmblaga, organisasi, instansi ataul pelrulsahaan yang melmiliki 

pola yang tidak lelpas dari lingkulngan pelrulsahaan. Menurut Kumalasari dan 

Efendi (2022) lingkungan kerja. 

 Lingkulngan kelrja di dalam selblulah pelrulsahaan sangatlah pelnting 

ulntulk dipelrhatikan olelh manajelmeln pelrulsahaan. Walaulpuln lingkulngan 

kelrja tidak langsulng mellaksanakan prosels produlksi sulatul pelrulsahaan, 

namuln lingkulngan kelrja melmpulnyai pelngarulh langsulng telrhadap para 

karyawan di dalam pelrulsahaan. Lingkulngan kelrja selcara langsulng dan tidak 

langsulng melmblelrikan dampak blagi pelrulsahaan. Lingkulngan kelrja yang 

nyaman dapat melningkatkan produlktivitas kelrja karyawan (Fatimah dan 

Hadi, 2021).  

 BLelrdasarkan pelnjellasan diatas, pelnelliti melnyimpullkan blahwa 

lingkulngan kelrja adalah keladaan lingkulngan selkitar karyawan dalam 

mellaksanakan tulgas dan pelkelrjaan yang tellah diblelblankan blaik selcara 

langsulng maulpuln tidak langsulng yang dapat melmpelngarulhi kinelrja 

karyawan. 

2. Jenis Jenis Lingkungan Kerja 

  Melnulrult Fatimah dan Hadi (2021), lingkulngan kelrja telrblagi 

melnjadi dula jelnis yaitul lingkulngan kelrja fisik dan lingkulngan kelrja non 

fisik. 

a. Lingkulngan Kelrja Fisik 
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  Melnulrult BLaharuldin (2022), lingkulngan kelrja fisik adalah 

keladaan selkita pelrulsahaan yang blelrblelntulk fisik dan dapat 

melmpelngarulhi karyawan. Telrdapat blelblelrapa kondisi fisik ditelmpat 

kelrja yang blaik selblagai blelrikult: 

1) BLangulnan yang melnarik dan melmpelrtimblangkan 

kelsellamatan kelrja. 

2) Pelralatan kelrja yang lelngkap dan melmadai. 

3) Telrdapat telmpat istirahat yang nyaman. 

4) Telrdapat telmpat ibladah ulntulk karyawan. 

5) Telrdapat sarana angkultan yang dapat dijangkau olelh 

karyawan, baik yang dipelrulntulkan khusus untuk karyawan 

maulpuln angkultan ulmum yang nyaman dan murah. 

b. Lingkulngan Kelrja Non-Fisik 

  Lingkulngan kelrja non-fisik melrulpakan lingkulngan kelrja 

yang blelrkaitan delngan hulblulngan kelrja, blaik delngan atasan, 

blawahan maulpuln delngan selsama relkan kelrja 

3. Pengertian Lingkungan Kerja Non Fisik 

 Melnulrult BLuldiasa (2021), lingkulngan kelrja non fisik melrulpakan 

situlasi yang blelrkaitan delngan hulblulngan kelrja, blaik delngan atasan, 

blawahan, maulpuln selsama relkan kelrja. Melnulrult BLaharuldin (2022), 

lingkulngan kelrja non fisik adalah lingkulngan kelrja yang 

melnyelnangkan dalam arti telrciptanya hulblulngan yang blaik antar 

karyawan dan atasan. BLelrdasarkan pelngelrtian diatas, dapat dikaitkan 

blahwa lingkulngan kelrja non fisik diselblult julga lingkulngan kelrja psikis, 

yaitul keladaan selkitar telmpat kelrja yang blelrsifat non fisik. 

 Pelrulsahaan helndaknya dapat melwuljuldkan sulatul kondisi yang 

melndulkulng kelrjasama antar karyawan, atasan dan blawahan. Selmangat 

kelrja karyawan sangat dipelngarulhi olelh keladaan lingkulngan kelrja non 

fisik, misalnya hulblulngan antar selsama karyawan, maulpuln delngan 

atasan melncelrminkan kondisi yang melndulkulng ulntulk kelrjasama. 

Kondisi yang pelrlul diciptakan adalah sulasana yang kelkellulargaan, 
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komulnikasi yang blaik dan pelngelndalian diri (Seltiadi, 2022). Jika 

kondisi telrselblult telrpelnulhi, maka karyawan dapat telrjamin akan 

lingkulngan kelrja yang nyaman. 

4. Pengertian Lingkungan Kerja Fisik 

 Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Sugiono dan Pratista (2018), 

lingkungan kerja fisik adalah keadaan sekitar yang berbentuk fisik ditempat 

kerja yang dapat mempengaruhi karyawan. Menurut Lestari (2019), 

lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan 

yang dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya baik secara langsung maupun tidak langsung untuk mencapai 

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 

 Lingkungan kerja fisik sendiri meliputi temperatur, kelembaban, 

sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan getaran mekanis, bau tidak sedap, 

dan lain-lain. Lingkungan kerja fisik lebih dititik beratkan pada keadaan 

fisik tempat kerja karena dengan tidak adanya gangguan dalam lingkungan 

kerja maka karyawan dapat bekerja dengan baik 

5. Indikator Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Anggareni (2020) indikator-indikator lingkungan kerja fisik, 

diantaranya: 

a. Pencahayaan di ruang kerja 

Pencahayaan yang cukup tetapi tidak menyilaukan akan membantu 

menciptakan kinerja karyawannya. 

b. Sirkulasi udara di ruang kerja 

Sirkulasi udara yang baik akan menyehatkan badan. Sirkulasi udara 

yang cukup dalam ruangan kerja sangat diperlukan apabila ruangan 

tersebut penuh dengan karyawan. 

c. Kebisingan 

Kebisingan mengganggu konsentrasi, siapapun tidak senang 

mendengarkan suara bising, karena kebisingan merupakan 

gangguan terhadap seseorang. 

d. Penggunaan warna 



17 

 

 
 

Warna dapat dipengaruhi terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan 

warna saja yang diperhatikan tetapi komposisi warna pun harus pula 

diperhatikan. 

e. Kelembaban udara 

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, 

biasanya dinyatakan dalah persentase. Kelembaban ini 

berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur udara. 

f. Fasilitas 

Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk karyawan dalam 

menjalankan aktivitasnya dalam bekerja. 

D. Komunikasi Organisasi 

1. Pengertian Komunikasi Organisasi 

 Pelngelrtian komulnikasi selndiri adalah prosels pelnyampaian 

pelsan gulna melmblantul pelmblelrian informasi yang akan disampaikan 

kelpada pelnelrima blaik selcara velrblal maulpuln non velrblal. Komulnikasi 

organisasi adalah intelraksi yang dilakulkan dalam lingkulp organisasi. 

Intelraksi telrselblult melncakulp intelrnal organisasi melngelnai selsulatul yang 

akan dilakulkan dalam organisasi. Melnulrult Prakoso dan ELfelndi (2021) 

Komulnikasi organisasi adalah meldia ulntulk mellakulkan koordinasi 

antara blelrblagai sulblsistelm didalam organisasi, agar telrcapainya tuljulan 

selblulah organisasi.  

 Komulnikasi organisasi melrulpakan hal yang pelnting gulna 

melnciptakan kelsamaan pelmahaman telrhadap sulatul informasi yang 

disampaikan satul delngan yang lain (ELfelndi dan Gulridno, 2021). 

Melnulrult Azwina dan Yulsulf (2020) Organisasi telrdiri dari blelrblagai 

orang delngan tingkah lakul dan pelmahaman yang blelrblelda dalam 

melmandang selsulatul. Olelh karelna itul, pelrlul diulsahakan agar seltiap 

blagian dalam organisasi dapat saling melmahami satul delngan yang lain 

dalam rangka melncapai tuljulan organisasi. 

2. Jenis – Jenis Komunikasi Organisasi 

Melnulrult Pohan dan Fitria (2022) telrdapat 3 (tiga) jenis komulnikasi 
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dalam organisasi yaitul: 

a. Komunikasi Vertikal 

Komunikasi vertikal yang terjadi di dalam bentuk komunikasi 

dari pemimpin kepada anggota, seperti perintah, teguran pujian, 

dan sebagainya. 

b. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal yang terjadi di dalam ruang lingkup 

organisasi atau perusahaan diantara orang - orang yang memiliki 

kedudukan sejajar. 

c. Komunikasi Diagonal 

Komunikasi diagonal yang terjadi di dalam ruang lingkup 

organisasi atau perusahaan diantara orang – orang yang 

memiliki kedudukan berbeda pada posisi tidak sejalur vertikal 

. 

3. Fungsi Komunikasi Organisasi 

 Melnulrult BLaharuldin (2022) telrdapat 4 (empat) fulngsi 

komulnikasi dalam organisasi yaitul: 

d. Selblagai informasi 

  Komulnikasi melmblantul dalam prosels pelnyampaian 

informasi yang dipelrlulkan individul dan kellompok dalam 

pelngamblilan kelpultulsan. 

e. Selblagai kelndali 

  Komulnikasi blelrfulngsi dalam melngelndalikan pelrilakul 

anggota dalam blelblelrapa cara. Selmula organiasi melmpulnyai 

welwelnang dan peldoman formal yang haruls dipatulhi olelh 

karyawannya. 

f. Selblagai motivasi 

  Komulnikasi melmblantul melmotivasi karyawan delngan 

melmblelritahul melrelka apa yang haruls dilakulkan, blagaimana 

melningkatkan kinelrja melrelka, dan apa yang dapat melrelka 
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lakulkan ulntulk dapat melningkatkan jika kinelrja melrelka diblawah 

standar. 

g. Selblagai elksprelsi elmosional 

  Komulnikasi yang telrdapat dalam selblulah organisasi 

melrulpakan salah satul cara karyawan ataul anggotanya 

melngulngkapkan rasa kelkelcelwaan dan kelpulasannya. 

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Organisasi 

 Melnulrult Rahayul (2018) melngulngkapkan blahwa telrdapat lima 

faktor yang dapat melmpelngarulhi komulnikasi organisasi, antara lain: 

a. Manajelmeln Lelvell (tingkatan manajelmeln) 

 Dalam selblulah organisasi telrdapat pelringkat manajelmeln, 

yaitul top, ulppelr, middlel, dan lowelr managelmelnt dalam 

tingkatan manajelmeln telrselblult pasti ada saja yang melnjadi 

kelndala dalam pelnyampaian pelsan, blaik ditinjaul dari arah ataul 

aliran informasi dan pola komulnikasi. 

b. Nulmblelr of peloplel sulpelrviseld (julmlah staff yang blelrada dalam 

kelndali ataul diblawah pelngawasan) 

 Hal ini dilihat dari blelrapa blanyak karyawan yang ada 

blelrada diblawah kelndali pimpinan, jika julmlahnya telrgolong 

blanyak maka komulnikasi akan telrhamblat. Selblaliknya, jika 

karyawan yang blelrada diblawah kelndali telrgolong seldikit maka 

komulnikasi akan lelblih lancar. 

c. Thel rank of position in thel organization (jelnjang kelpangkatan, 

jablatan, dan statuls ataul kelduldulkan didalam organisasi) 

 Di dalam selblulah organisasi, jika jelnjang pangkat, 

jablatan dan statuls ataul kelduldulkan telrlalul jaulh, maka 

komulnikasi yang telrjadi akan kulrang lancar dan telrasa kakul. 

d. Changel in managelr (pelrgantian manajelr) 

 Pelrulblahan ataul pelrgantian manajelmeln ataul pelrulblahan 
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sikap dari manajelr dalam selblulah organisasi ataul pelrulsahaan 

dapat melngakiblatkan pelrulblahan dalam pola komulnikasi. 

e. Managelr intelrpreltation (intelrprelstasi manajelr)  

 Hal ini dipelngarulhi olelh manajelr yang melmiliki pola 

pikir, cara melnafsirkan dan pola hulblulngan yang blelrblelda 

telrhadap para karyawan. 

5. Indikator Komunikasi Organisasi 

  Telrdapat blelblelrapa indikator yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

komulnikasi organisasi. Melnulrult Ardian (2022) melngulngkapkan 

blelblelrapa indikator selblagai blelrikult: 

a. Keltelrblulkaan (opelnnelss) 

Keltelrblulkaan dalam arti sikap keljuljulran, patulh, dan adil dalam 

melnolelransi pelnilaian oranglain 

g. ELmpati (elmpathy) 

BLelntulk kapasitas melmeldullikan selntimeln selselorang, kapasitas 

blakal melmblayangkan pelrspelktif orang lain. 

h. Dulkulngan (sulpport) 

Dulkulngan melrulpakan jelnis pellipulr lara, pelngahargaan ataul 

blantulan yang dipelrolelh selselorang yang blelrmakna, blaik selcara 

mandiri maulpuln kellompok. 

i. Rasa postif (positivelnelss) 

Sikap postif dalam melngelmulkakan pelndapat ataul idel yang 

blelrtelntangan ataulpuln melndulkulng, karelna rasa posotif itul yang 

akan selndirinya melndulkulng prosels pellaksanaan komulnikasi 

yang elfelktif. 

j. Kelsamaan (elqulality) 

BLelrsikap melnelrima anggota lain seltara maulpuln sama dalam 

blelrkomulnikasi dan mellalulkan pelkelrjaan. 
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E. Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

 Melnulrult Salelh dan ULtomo (2018) disiplin adalah sulatul prosels yang 

dapat melnulmblulhkan rasa individul dalam melnjaga selrta melningkatkan 

tuljulan organisasi selcara obljelktif delngan melnaati pelratulran organisasi. 

Melnulrult Hasiblulan (2019) melnjellaskan blahwa disiplin kelrja melrulpakan 

kelsadaran dan kelseldiaan individul dalam melntaati pelratulran selrta norma-

norma sosial yang blelrlakul dalam selblulah organisasi.  

 Melnulrult Sultrisno (2019:86) disiplin kelrja adalah sikap kelseldiaan 

dan kelrellaan karyawan dalam melnaati dan melmatulhi norma-norma yang 

blelrlakul diselkiatrnya. Disiplin kelrja melrulpakan sulatul sikap melnghormati, 

melngahargai, taat, dan sanggulp dalam melnjalankan pelrintah dan pelratulran 

yang blelrlakul, blaik pelratulran yang telrtullis maulpuln yang tidak telrtullis, selrta 

apablila selselorang telrselblult mellanggar tulgas dan welwelnang yang tellah 

diblelrikan maka akan melnelrima sanksi yang blelrlakul. Disiplin kelrja yang 

blaik akan melmpelrmuldah pelrulsahaan dalam melncapai tuljulan pelrulsahaan, 

selblaliknya jika disiplin kelrja yang blulrulk akan melnghamblat pelrulsahaan 

dalam melncapai tuljulannya. 

 Disiplin kelrja telrkait elrat delngan kelgiatan manajelmeln pelrulsahaan 

yang blelrhulblulngan delngan standar kelrja yang haruls dicapai sulatul 

pelrulsahaan dalam melnjalankan tuljulannya selcara elfelktif dan elfisieln. 

Disiplin kelrja melrulpakan hal pelnting dalam pellaksanaan kelgiatan 

pelrulsahaan, karelna selmakin blaik disiplin kelrja karyawan maka selmakin 

tinggi elfelktivitas kelrja yang dicapainya. BLelrdasarkan pelndapat para ahli, 

pelnullis melnyimpullkan blahwa disiplin kelrja adalah blelntulk kelsadaran dan 

kelseldiaan karyawan dalam melnaati pelratulran yang tellah diteltapkan olelh 

pelrulsahaan.  

2. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Disiplin kelrja yang dimiliki olelh seltiap karyawan akan ditelntulkan 

olelh seljaulh mana faktor-faktor yang melmpelngarulhinya. Melnulrult  Kaloko 

(2021) faktor yang dapat melmpelngarulhi disiplin kelrja, antara lain: 

a. BLelsar Kelcilnya pelmblelrian kompelnsasi 
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BLiasanya para karyawan akan lelblih melmatulhi selgala pelratulran yang 

blelrlakul dalam selblulah pelrulsahaan, blila ia melrasakan melndapat blellas 

jasa yang seltimpal delngan kelrja kelrasnya yang tellah dikontriblulsikan 

kelpada pelrulsahaan. 

b. Ada tidaknya keltelladanan pimpinan dalam pelrulsahaan 

Keltelladanan pipinan sangat pelnting selkali, karelna bliasanya dalam 

lingkulngan pelrulsahaan para karyawan celndelrulng akan 

melmpelrhatikan blagaimana pimpinan pelrulsahaan melnelgakkan 

disiplin dari ulcapannya, pelrblulatan dan sikap.  

c. Ada tidaknya atulran pasti yang dapat dijadikan peldoman 

Disiplin kelrja tidak dapat blelrjalan delngan blaik apablila atulran yang 

diblulat hanya blelrdasarkan intrulksi selcara lisan, yang dimana hal 

telrselblult dapat blelrulblah-ulblah selsulai delngan kondisi dan situlasi. 

d. Kelblelranian pimpinan dalam melngamblil tindakan 

BLila ada karyawan yang mellanggar disiplin, maka pimpinan pelrlul 

melnindak lanjulti pelrblulatannya. Delngan adanya tindakan telrhadap 

pellanggar, maka selmula karyawan akan melrasa telrlindulngi dan 

telrhindar dari sikap selelnaknya selndiri dalam pelrulsahaan.  

e. Ada tidaknya pelngawas pimpinan 

Dalam seltiap kelgiatan pelrulsahaan pelrlul adanya pelngawasan, yang 

akan melngarahkan para karyawan agar dapat mellaksanakan 

pelkelrjaannya selsulai delngan kelteltapan pelrulsahaan.  

k. Ada tidaknya pelrhatian kelpada para karyawan  

Pelrlulnya pelrhatian olelh pimpinan kelpada karyawan, agar karyawan 

melrasa dipeldullikan dan dipelrhatikan olelh pihak pelrulsahaan. 

3. Indikator disiplin kerja 

 Pada dasarnya blanyak indikator yang melmpelngarulhi tingkat disiplin 

karyawan pada selblulah pelrulsahaan. Indikator yang melmpelngarulhi disiplin 

kelrja melnulrult Ramdhani (2023) yaitul: 

a. Keltelpatan Waktul 

Selselorang dapat dikatakan melmiliki disiplin kelrja yang blaik jika ia 

datang kel kantor telpat waktul, selrta melninggalkan kantor telpat waktul 
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seltellah melnyellelsaikan tulgasnya, dan melnaati pelratulran yang 

blelrlakul. 

b. Keltaatan telrhadap pelratulran kelrja 

Karyawan blelrpelnampilan rapi selsulai atulran, melmakai tanda 

pelngelnal, izin apablila blelrhalangan hadir kel kantor ataul pelrulsahaan 

melrulpakan celrminan dari disiplin yang tinggi. 

c. Tanggulng jawabl yang tinggi 

Karyawan melnyellelsaikan tulgasnya selsulai delngan proseldulr dan 

dapat blelrtanggulng jawabl telrhadap hasil kelrjanya, dikatakan 

melmiliki disiplin kelrja yang tinggi. 

 

Indikator disiplin diatas yaitul keltelpatan waktul, keltaatan telrhadap 

atulran kantor, dan tanggulng jawabl yang tinggi melrulpakan indikator yang 

dirasa telpat delngan pelrulsahaan. 

 

F. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 

1. Keterkaitan Lingkungan Kerja Fisik dengan Kinerja Karyawan 

 Salah satul ulpaya ulntulk melndorong kinelrja karyawan adalah delngan 

melmpelrhatikan lingkulngan kelrja fisik pada selblulah pelrulsahaan telrselblult. 

Menurut Wara (2021), lingkungan kerja fisik adalah suatu keadaan 

berbentuk fisik yang terdapat pada sekitar tempat kerja di mana dapat 

mempengaruhi kerja karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

 Lingkungan kerja fisik sendiri merupakan segala sesuatu yang 

terdapat pada lingkungan sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja fisik 

yang baik membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja. Rasa nyaman 

yang timbul dalam diri seseorang mampu meningkatkan kinerja dalam diri 

karyawan tersebut, begitu juga sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anggreni (2020), Nurjaya (2021), Angela Priscillia & 

Andy (2022) ditemukan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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2. Keterkaitan Komunikasi Organisasi dengan Kinerja Karyawan 

 Dalam mellaksanakan pelkelrjaan, karyawan tidak lelpas delngan 

komulnikasi delngan selsama relkan kelrja, atasan maulpuln blawahan. 

Komulnikasi organisasi yang blaik dapat melnjadi sarana yang telpat  dalam 

melningkatkan kinelrja karyawan. Komulnikasi yang elfelktif akan 

melnciptakan iklim kelrja pelrulsahaan yang blaik dan transparan. Olelh karelna 

itul dalam selblulah organisasi diblultulhkan komulnikasi yang elfelktif (Riono elt 

al, 2020). 

 Komulnikasi melrulpakan hal yang pelnting dalam selblulah pelrulsahaan. 

Pelrulsahaan dapat dikatakan sulksels jika hulblulngan komulnikasi delngan 

intelrnalnya telrjalin harmonis. Komulnikasi yang telrjadi dalam selblulah 

pelrulsahaan elrat kaitannya delngan kinelrja karyawan. Hal ini didulkulng olelh 

pelnellitian olelh BLaharuldin (2022) yang melnyatakan blahwa komulnikasi 

organisasi blelrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

 

3. Keterkaitan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan 

 Melnulrult Miranda elt al (2023) disiplin kelrja  haruls ditelrapkan dalam 

selblulah pelrulsahaan. Delngan arti, tanpa adanya dulkulngan disiplin kelrja yang 

blaik pada para karyawan, sullit blagi pelrulsahaan ulntulk melncapai tuljulannya. 

Jadi disiplin kelrja melnjadi hal yang pelnting dan kulnci kelblelrhasilan 

pelrulsahaan ulntulk melncapai tuljulannya. Disiplin kelrja melrulpakan hal yang 

pelnting karelna selmakin blaik disiplin kelrja karyawan maka selmakin tinggi 

kinelrja karyawan yang dicapai. 

 ULntulk melmpelrkulat blulkti melngelnai disiplin kelrja blelrpelngarulh 

telrhadap kinelrja karyawan, telrdapat hasil pelnellitian telrdahullul yang ditullis 

olelh Yantika elt al (2018) yang melnyatakan blahwa hasil analisis 

melnulnjulkan variablell lingkulngan kelrja, eltos kelrja dan disiplin kelrja 

blelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

G. Hasil Penelitian Sebagai Rujukan 

 Pelnellitian telrdahullul blelrtuljulan ulntulk dapat melnjadi blahan 

pelmblanding dan selblagai aculan dalam pelnellitian. Pelnellitian ini didasarkan 
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pada blelblelrapa pelnellitian yang rellelvan gulna melmpelrkulat kelablsahan 

pelnellitian. Pelnellitian yang dijadikan selblagai relfelrelnsi dan aculan dapat 

dilihat pada tablell 2.1 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian yang Sesuai sebagai Rujukan Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Judul, Tahun 

Variabel dan 

Metode Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Rafisah Hafish 

Baharudin  

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Non Fisik dan 

Komunikasi 

Organisasi telrhadap 

Kinerja Karyawan 

CV. Habdhilah 

(2022) 

X1: Lingkungan 

Kerja Non Fisik 

X2: Komunikasi 

Organisasi 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Metode: Kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa 

karakteristik lingkungan kerja 

non fisik dan komunikasi 

organisasi berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada CV. 

Habdhilah secara simultan 

dan parsial 

2 Yulli Antika, Toni 

Herlambang dan 

Rozzaid 

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja, Etos Kerja, dan 

Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

Kasus pada PEMKAB 

Bondowoso) 

(2018) 

X1: Lingkulngan 

Kelrja 

X2: Etos Kelrja 

X3: Disiplin Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

 

Metode: Kulantitatif 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa lingkungnan kerja, 

etos kerja, dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

4 Miranda, Hamid 

Halin, dan Meilin 

Velronica 

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Non Fisik dan 

X1: Lingkungan 

Kerja Non Fisik 

X2: Disiplin Kerja 

Y: Kinerja Pegawai 

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa secara parsial 

lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai dan disiplin kerja 



26 

 

 
 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Puskesmas 

Palembang 

(2023) 

Metode : Kuantitatif dengan perolehan nilai 

koefisien yang positif. 

5 Slamet Bambang 

Riono, Muhammad 

Syaifulloh, dan Suci 

Nur Utami 

 

Pengaruh Komunikasi 

Organisasi, Budaya 

Organisasi, dan 

Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai di Rumah 

Sakit dr.Soeselo 

Kabupaten Tegal 

(2020) 

X1: Komunikasi 

Organisasi 

X2: Budaya 

Organisasi 

X3: Komitmen 

Organisasi 

Y: Kinerja Pegawai 

 

Metode: Kuantitatif 

Hasil menunjukan bahwa 

komunikasi organisai, budaya 

organisasi, dan komitmen 

organisasi pada penelitian 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

6 Dwiningtyas 

 

Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Lingkungan 

kerja terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi pada 

PT. Pertamina 

(Persero) Refinery 

Unit IV  Cilacap)  

(2018) 

 

X1: Disiplin Kerja 

X2: Lingkungan 

Kerja 

Y: Kinerja karyawan 

 

Meltode: Kuantitatif 

Hasil penelitian menyatakan 

bahwa disiplin kerja dan 

lingkungan kerja secara 

signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Variabel disiplin kerja 

merupakan variabel yang 

paling paling dominan 

terhadap kinerja karyawan 

dengan koefisien standarisasi 

beeta lebih besar 

dibandingkan nilai vaiabel 

lingkungan kerja. 

7 Nunu Nurjaya 

 

Pengaruh disipin 

kerja, lingkungan 

kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. 

Hazara Cipta Pesona   

X1: Disiplin kerja 

X2: Lingkungan 

kelrja 

X3: Motivasi Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

 

Dari pelnellitian dikeltahuli 

blahwa variablell disiplin kelrja, 

lingkulngan kelrja dan 

motivasi kelrja blelrpelngarulh 

positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan 

PT. Hazara Cipta Pelsona ; 

Lanjutan tabel 2.1 
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(2021)  Metode: Kuantitatif 

9 Febri Onika 

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PD 

Pasar Jaya di Sunter, 

Jakarta Utara 

(2022) 

 

X1: Lingkungan 

kerja  

X2: Motivasi Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

 

Metode: Kuantitatif 

Hasil pelnellitian melngatakan 

blahwa variablell lingkulngan 

kelrja blelrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap kinelrja 

karyawanndan PD Pasar Jaya 

di Sulntelr Jakarta ULtara. 

Seldangkan variablell motivasi 

kelrja selcara signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan 

pada PD Pasar Jaya di Sulntelr. 

10 Diana Azwina dan 

Shahnaz Yulsulf 

Pelngarulh Komulnikasi 

Organisasi Telrhadap 

Kinelrja Karyawan 

Pada PT.Gapa 

Citramandiri, Radio 

Dalam- Jakarta 

Sellatan (2020) 

X1: Komunikasi 

Organisasi 

Y: Kinerja 

Karyawan 

 

Metode: Kuantitatif 

Hasil pelnellitian dikeltahuli 

telrdapat pelngarulh positif 

culkulp kulat dan signifikan 

antara komulnikasi organisasi 

telrhadap kinelrja karyawan 

pada PT.Gapa Citramandiri 

 

11 Hadi Gulnawan 

Pelngarulh Komulnikasi 

Organisasi dan 

Koordinasi Telrhadap 

Kinelrja Karyawan 

Pada PT.BLPR Fianka 

Relzalina Fatma 

Pelkanblarul  

(2021) 

X1: Komunikasi 

Organisasi 

X2: Koordinasi 

Y: Kinerja 

Karyawan 

 

Metode: Kuantitatif 

BLelrdasarkan hasil pelnelltian 

ini melnulnjulkkan blahwa 

komulnikasi organisasi dan 

koordinasi blelrpelngarulh 

selcara parsial telrhadap 

kinelrja karyawan pada PT. 

BLPR Fianka Relzalina Fatma 

Pelkanblarul. Selcara simulltan 

variablell komulnikasi 

organisasi dan koordinasi 

blelrpelngarulh signifikan 

telrhadap variablell kinelrja 

karyawan pada PT. BLPR 

Fianka Relzalina Fatma 

Pelkanblarul 

12 Victor Marcelino Jaori 

 

X1: Motivasi 

X2: Lingkungan 

Kelrja 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial dan 

simultan variabel motivasi 

dan lingkungan kerja 

Lanjutan tabel 2.1 
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Pengaruh Motivasi 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan Milenial di 

Wilayah Jakarta 

(2021) 

Y: Kinerja 

Karyawan 

 

Metode: Kuantitatif 

blerpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Nilai koefisien 

determinasi menunjukkan 

bahwa variabel Motivasi dan 

Lingkungan Kerja memiliki 

pengaruh sebesar 62% 

terhadap Kinerja Karyawan, 

13 

 

 

 

 

 

 

 

Pery Islami Ardian 

 

Pengaruh Motivasi, 

Komunikasi dan 

Stress Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

PT.Grafindo Triutama 

(2022) 

X1: Motivasi 

X2: Komunikasi 

X3: Stress Kerja 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Metode:  Kuantitatif 

BLelrdasarkan pelnellitian 

telrselblult, dapat disimpullkan 

keltiga variablell indelpelndeln 

telrselblult melmpulnyai 

pelngarulh selcara signifikan 

telrhadap variablell delpelndeln. 

14 Ita Yuliasari, Herry 

Krisnadi, Kumba 

Digdowiseiso, dan 

Nazli Aziz 

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik, 

Komunikasi, Motivasi 

Dan Pengembangan 

Karir Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada PT. Erlangga 

Karya Gemilang 

Jakarta 

(2024) 

X1: Lingkungan 

Kerja Fisik 

X2: Komunikasi 

X3: Motivasi 

X4: Pengembangan 

Karir 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Metode : Kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan kerja 

fisik, komunikasi, motivasi 

dan pengembangan karir 

secara langsung berpengaruh 

positif dan nyata terhadap 

kinerja karyawan. 

15 Edi Sugiono dan 

Rangga Mangara 

Pratista 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional, 

X1: Kepemimpinan 

Transformasional 

X2: Motivasi 

X3: Lingkungan 

Kerja Fisik 

Berdasarkan penelitian 

tersebut menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional, motivasi 

dan lingkungan kerja fisik 

secara parsial berpengaruh 

Lanjutan tabel 2.1 
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Motivasi dan 

Lingkungan Kerja 

Fisik Yerhadap 

Kinerja Karyawan PT 

Rafa Topaz Utama di 

Jakarta 

(2018) 

Y: Kinerja 

Karyawan 

Metode: Kuantitatif 

positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Rafa 

Topaz Utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lanjutan tabel 2.1 
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H. Kerangka Analisis 

 Kelrangka analisis melrulpakan inti pelmikiran pelnellitian delngan 

melmpelrlihatkan dasar pelmahaman dalam sulatul masalah. Dalam kelrangka 

analisis pelnelliti dapat melnjellaskan pelngarulh dan hulblulngan antara variablell 

yang akan ditelliti. BLelrdasarkan indikator dari masing-masing variablell, 

maka kelrangka analisis dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 

selblagai blelrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber diolah oleh penulis 

Gambar 2.1 

Kerangka Analisis 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

1. Pencahayaan di ruangan 

kerja 

2. Sirkulasi udara di ruangan 

kerja 

3. Kebisingan 

4. Penggunaan warna 

5. Kelembapan udara 

6. Fasilitas 

Sumber:  

Anggreni (2020) 

Komunikasi Organisasi (X2) 

1. Keltelrblulkaan (opelne lss) 

2. ELmpati (elmpathy) 

3. Dulku lngan (sulpport) 

4. Rasa positif (positive lnelss) 

5. Kelsamaan (elqulality) 

Sumber:  

Ardian ( 2022) 

Disiplin Kerja (X3) 

1. Keltelpatan Waktul 

2. Keltaatan telrhadap pelratulran 

kelrja 

3. Tanggu lng jawabl yang tinggi 

Sumber:  

Ramdhani (2023) 

Kinerja Karyawan (Y) 

1. Kulantitas 

2. Kulalitas 

3. Kelandalan 

4. Kelhadiran 

5. Kelmampulan 

BLelkelrjasama 

Sumber:  

Jaori (2021) 
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I. Hipotesis 

 Hipotelsis adalah jawablan selmelntara telrhadap rulmulsan selmelntara 

pelnellitian dan didasarkan pada fakta-fakta yang dipelrolelh mellaluli 

pelngulmpullan data. BLelrdasarkan hulblulngan antar variablell dalam kelrangka 

analisis, maka hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah selblagai blelrikult:  

H1:  Lingkulngan kelrja fisik blelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan pada PT. Asuransi Simas Jiwa 

H2:  Komulnikasi organisasi blelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan pada PT. Asuransi Simas Jiwa 

H3:  Disiplin kelrja blelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan pada PT. Asuransi Simas Jiwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


